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Seiring dengan perkembangan abad 21 peserta didik dioptimalkan agar memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi 
atau high order thinking skills (HOTs). Pengajaran serta pembelajaran online telah menjadi kebutuhan bagi pendidikan 

di seluruh dunia selama pandemik COVID-19. Perubahan kebiasaan pembelajaran di masa pandemi yang terjadi 

secara tiba-tiba berdampak sangat signifikan pada berbagai aspek pembelajaran termasuk HOTs. Penelitian ini 
bertujuan untuk mnganalisis sejauhmana efek pembelajaran online terhadap high order thinking skills pada siswa biologi 

di kota Ternate. Penelitian ini merupakan penelitian deksriptif kuantitatif. Mendeskripsikan sejauhmana efek 
pembelajaran online terhadap high order thinking skills. Populasi dalam penelitian yaitu siswa biologi pada SMA Negeri 

di kota Ternate, Maluku Utara, Indonesia. Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling. Sampel terdiri 

dari siswa biologi di SMA Negeri 4 Ternate dan SMA Negeri 8 Ternate, Maluku Utara dengan jumlah 56 siswa. 

Penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun Ajaran 2021/2022. Instrumen yang digunakan adalah instrumen 
untuk mengukur high order thinking skills. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rerata total HOTs siswa biologi 

untuk level analyzing, 50.44; level evaluating 45.38; level creating 41.16. Hal ini memberikan deskripsi bahwa masih 

diperlukan upaya yang lebih intensif dan berkelanjutan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan HOTs yang 

memadai. 

Abstrak 
 

 
Kata kunci: High Order Thinking Skills; Pembelajaran Online; Siswa Biologi.  
 

Abstract 
Along with the development of the 21st century, students are required to have high order thinking skills (HOTs). Online teaching 
and learning has become a necessity for education around the world during the COVID-19 pandemic. The sudden change in the 

learning process during the Covid-19 pandemic had a very significant impact on various aspects of learning, including HOTs. The 

purpose of this study was to determine the effect of online learning on high order thinking skills in biology students in the city of 

Ternate. This research is a quantitative descriptive research. Describe the effect of online learning on high order thinking skills. The 

population in this study were biology students at a public high school in the city of Ternate, North Maluku, Indonesia. The sampling 

technique was done by purposive sampling. The research sample was biology students at SMA Negeri 4 Ternate and SMA Negeri 
8 Ternate, North Maluku with a total of 56 students. The research was conducted in the odd semester of the 2021/2022 academic 

year. The instrument used in this research is an instrument to measure high order thinking skills. The results of this study indicate 

that the average total high order thinking skills of biology students for analyzing level is 50.44; level evaluate 45.38; levels creating 

41.16. This indicates that more efforts are still needed so that students can have adequate HOTs abilities. 

 

Keywords: Biology student; High Order Thinking Skills; Online Learning.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan arus informasi pengetahuan, teknologi, serta revolusi industri di abad 21 

berkembang dengan pesat. Perubahan yang terjadi dalam dunia pengetahuan kemudian menjadi 

salahsatu karakteristik pada abad 21. Pendidikan menjadi salah satu sarana modal utama agar 

dapat memiliki daya saing secara global. Guru dituntut agar dapat menangkap kecenderungan 

globalisasi dengan mempersiapkan kompetensi dan cara pandang global agar bisa menyesuaikan 

dengan cepat. Seorang guru perlu memiliki kesadaran global sebagai upaya mempersiapkan diri 

menjadi guru global menghadapi tantangan abad 21.  

Gambaran terkait framework pembelajaran di abad ke-21 menurut (BSNP, 2010) adalah 

sebagai berikut: (1) kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical-thinking and 

problem-solving skills), (2) kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama (communication and 

collaboration skills), (3) kemampuan mencipta dan membaharui (creativity and innovation skills), (4) 

literasi teknologi informasi dan komunikasi (information and communications technology literacy), (5) 

kemampuan belajar kontekstual (contextual learning skills), (6) kemampuan informasi dan literasi 

media, mampu memanfaatkan berbagai fasilitas komunikasi dalam menyampaikan ide pikir dan 

gagasan serta berkolaborasi dengan berbagai subtansi pihak yang terkait.  

Seiring dengan perkembangan abad globalisasi tersebut, peserta didik sebaiknya 

membekali diri dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi, literasi digital, kemampuan 

berkomunikasi, konsisten dan perpegang teguh pada tanggung jawab baik pribadi maupun 

lingkungan sosial (Nisa et al., 2018). Hal ini sejalan dengan (Retnawati et al., 2018) yang 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir menjadi hal penting dalam menyiapkan peserta didik 

menjadi pebelajar yang mampu memecahkan masalah. Situasi ini menempatkan guru dalam 

situasi yang lebih menantang dari era sebelumnya (Aripin et al., 2020). Guru menghadapi peserta 

didik yang jauh lebih bervariasi, materi pelajaran yang lebih rumit, standar kompetensi yang lebih 

tinggi, target capaian keberhasilan belajar dan berpikir yang lebih tinggi. Oleh karena itu, seorang 

guru harus memiliki kepandaian, kreativitas, kecerdasan berpikir dan bertindak yang lebih kuat.  

Implementasi High Order Thinking Skills (HOTs) dalam pembelajaran memerlukan 

kolaborasi peserta didik dalam berpikir kritis, kreatif dan pemecahan masalah (Yulianti & 

Gunawan, 2019). HOTs melibatkan pemikiran logis dan kritis, daya nalar-analisa yang menjadi 

modalitas dalam kehidupan sehari-hari yang melibatkan prestasi akademisnya (Marshall & 

Horton, 2011). Kompetensi berpikir kreatif dan kritis merupakan bagian dalam HOTs yang 

penting dimiliki oleh peserta didik agar dapat beradaptasi dan berkembang mencapai target 

1

1

27

29

37

41

43

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Author - Bioedusiana, 5 (2) Juni 2020 

eISSN: 2684-7604 / pISSN: 2477-5193 

keberhasilan belajar yang lebih tepat. (Sharif & Cho, 2015; Talmi et al., 2018; Urbani et al., 2017). 

HOTs lebih terorientasi pada kemampuan peserta didik untuk dapat beradaptasi dan siap dalam 

menjalani kemajuan dan perubahan di abad 21, sehingga evaluasi HOTs yang berkonteks ilmu 

pengetahuan dan teknologi sangat penting untuk dikuasai. Konteks tersebut didasarkan kurikulum 

dan kemampuan yang wajib dimiliki sehingga peserta didik dapat menjalin komunikasi dengan 

baik, terlibat aktif penyelesaian masalah dan kontribusi aktif dalam bermasyarakat (Rahmawati & 

Trimulyono, 2022).  

Kurikulum Nasional 2013 mewajibkan penerapan Kemampuan Analisis Tinggi atau High 

Order Thinking Skills (HOTs), namun sayangnya implementasinya tidak terintegrasi dengan baik 

dan tidak diakomodasi secara meluas melalui pelatihan guru yang menyeluruh di Indonesia (Ilyas, 

2015). Pada kenyataannya, pendidikan Indonesia masih cenderung menggunakan pembelajaran 

lama, yaitu sistem menghafal (UNICEF, 2017; WENR, 2019). Agar tingkat HOTs siswa bisa 

berkembang dengan signifikan maka perlu dilakukan pembiasaan dengan mengintegrasikan 

kegiatan pelatihan HOTs dalam proses pembelajaran itu sendiri. Guru perlu mengupayakan 

pemberian soal-soal atau latihan yang bisa menstimulasi HOTs siswa. Soal HOTs dikembangkan 

dengan memperhatikan karakteristik dan tuntutan HOTs yaitu sesuai dengan indikator 

kemampuan menganalisisa, berpikir kritis, berpikir kreatif (Suhady et al., 2020).  

Upaya pembangunan dan pembinaan sumber daya manusia yang menguasai keterampilan 

global abad ke-21 terutama HOTs akan berjalan efektif jika ditempuh melalui jalur pendidikan 

(Redhana, 2019). Keterampilan ini menjadi aspek penting dalam pembelajaran (Heong et al., 

2011). Namun, pandemi Covid-19 telah menyebabkan perubahan dunia yang signifikan terutama 

pendidikan (Elcicek, 2021). Pengajaran dan pembelajaran online telah menjadi kebutuhan bagi 

pendidikan di seluruh dunia selama pandemi COVID 19 (Nambiar, 2020; Xhaferi & Xhaferi, 

2020). Perubahan rutinitas dan ritme pembelajaran di masa pandemi Covid-19 yang terjadi secara 

tiba-tiba berdampak sangat signifikan pada berbagai aspek pembelajaran (Adib, 2020).  

Selama pandemi Covid-19, aktivitas digital semakin meluas dan bercabang pada berbagai 

aktivitas sehari-hari sehingga kebanyakan orang beralih ke alternatif daring termasuk kegiatan 

proses belajar mengajar di sekolah. Jumlah penggunaan internet pun semakin meningkat. Pada 

tahun 2019, 43,5% dari 270 juta orang di Indonesia memiliki akses ke internet (Statistik, 2020). 

Jumlah pengguna internet meningkat sebanyak 53% di daerah perkotaan, sedangkan daerah 

pedesaan mengalami peningkatan sebesar 31% (Azzahra & Amanta, 2021). Namun, yang menjadi 

tantangan di masa pandemic ini, apakah pembelajaran online dapat berkontribusi pada 

peningkatan HOTs peserta didik.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efek pembelajaran online terhadap high order 

thinking skills pada siswa biologi di kota Ternate. Penelitian ini diharapkan mampu menambah 

khasanah ilmu, wawasan berpikir, menjadi rujukan serta masukan baru bagi perkembangan dan 
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konsep terutama terkait high order thinking skills. Selain itu, juga diharapkan dapat menjadi motivasi 

bagi guru untuk melakukan pengembangan desain pembelajaran biologi terintegrasi dengan 

pembelajaran online dengan tetap memperhatikan pengoptimalan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. 

 

METODE 

Jenis penelitian merupakan penelitian deksriptif kuantitatif. Mendeskripsikan sejauhmana 

efek pembelajaran online terhadap high order thinking skills. Populasi penelitian yaitu siswa biologi 

pada SMA Negeri di kota Ternate, Maluku Utara. Metode pengambilan sampel dilakukan melalui 

purposive sampling. Sampel dalam penelitian yaitu siswa biologi di SMA Negeri 4 Ternate dan SMA 

Negeri 8 Ternate, Maluku Utara dengan jumlah 56 siswa. Penelitian dilakukan di semester ganjil 

tahun akademik 2021/2022. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan (Oktober, November, 

dan Desember).  

Prosedur penelitian melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, evaluasi. Tahap persiapan 

dilakukan melalui menyiapkan instrumen penelitian. Kemudian dilanjutkan dengan tahap 

pelaksanaan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen untuk mengukur high order 

thinking skills. Sebelum pengumpulan data penelitian, instrumen penelitian telah melalui proses 

validasi ahli. Validasi dilakukan oleh tiga orang ahli dalam bidang pendidikan biologi, ahli dalam 

penyusunan perangkat dan instrumen penelitian, ahli materi biologi. Rerata skor validasi dalam 

kategori sangat valid (3,74). Selanjutnya juga dilakukan uji validitas empiris dan reliabilitas 

dengan menggunakan program Lisrel. Hasilnya semua butir instrumen high order thinking skills 

dinilai valid dan reliabel. Pengumpulan data dilakukan melalui tes, survei, wawancara, observasi. 

High order thinking skills diukur melalui kemampuan siswa untuk menjawab soal pada tingkat 

analyzing (C4), evaluating (C5), creating (C6). Analisis data menggunakan teknik analisis data 

deskriptif, dengan menggunakan data terkait high order thinking skills. Data yang diperoleh 

kemudian direkapitulasi kemudian diklasifikasikan dalam kategori sangat tinggi (81-100%), tinggi 

(61-80%), cukup (41-60%), rendah (21-40%), sangat rendah (0-20%). Selanjutnya dibuat grafik 

perbandingan level kognitif siswa pada tingkat analyzing (C4), evaluating (C5), creating (C6). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

High Order Thinking Skills siswa biologi diukur dengan menggunakan soal essai dengan 

indikator soal pada level kognitif, analyzing (C4), evaluating (C5), creating (C6). Berikut ini disajikan 

rekapitulasi skor high order thinking skills siswa biologi. 
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Tabel 1. Rekapitulasi Rerata Skor High Order Thinking Skills Siswa Biologi. 

Indikator SMAN 4 Ternate SMAN 8 Ternate Rerata Total 

Analyzing (C4) 58.24 42.63 50.44 

Evaluating (C5) 51.54 39.21 45.38 

Creating (C6) 48.84 33.47 41.16 

 

 

Berdasarkan Tabel 1, rerata total high order thinking skills untuk level analyzing, 50.44; level 

evaluating 45.38; level creating 41.16.  Berikut ini disajikan grafik rekapitulasi rerata skor HOTs 

siswa biologi. 

 

 
 

Gambar 1. Grafik Rekapitulasi Rerata Skor High Order Thinking Skills Siswa Biologi. 

 

 

Berikut ini disajikan rekapitulasi persentase profil high order thinking skills level C4 

(analyzing) siswa biologi. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Persentase (%) Profil High Order Thinking Skills Level C4 (Analyzing) Siswa Biologi. 

 

Kategori 

SMAN 4 Ternate (37) SMAN 8 Ternate (19) 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi  0 0.00 0 0.00 
Tinggi  5 13.51 1 5.26 

Cukup 30 81.08 11 57.89 
Rendah 1 2.70 4 21.05 
Sangat Rendah 1 2.70 3 15.79 

 

Keterangan: 

Sangat Tinggi : 81-100% 

Tinggi  : 61-80% 

Cukup  : 41-60% 

Rendah : 21-40% 

Sangat Rendah: 0-20% 
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Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa profil high order thinking skills level C4 (analyzing)  

siswa biologi rerata berada pada kategori cukup dengan jumlah 81.08% (SMAN 4 Ternate) dan 

57.89% (SMAN 8 Ternate). Berikut ini disajikan grafik persentase profil HOTs level C4 (analyzing) 

siswa biologi. 

 

 

Gambar 1. Grafik Rekapitulasi Persentase (%) Profil High Order Thinking Skills Level C4 (Analyzing) Siswa 

Biologi 

 

Berikut ini disajikan rekapitulasi persentase profil high order thinking skills level C5 

(evaluating) siswa biologi. 

 
Tabel 2. Rekapitulasi Persentase (%) Profil High Order Thinking Skills Level C5 (Evaluating) Siswa Biologi. 

 
Kategori 

SMAN 4 Ternate SMAN 8 Ternate 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi  0 0.00 0 0.00 

Tinggi  4 10.81 1 5.26 
Cukup 25 67.57 9 47.37 
Rendah 6 16.22 4 21.05 

Sangat Rendah 2 5.41 5 26.32 

 

Keterangan: 

Sangat Tinggi : 81-100% 

Tinggi  : 61-80% 

Cukup  : 41-60% 

Rendah : 21-40% 

Sangat Rendah: 0-20% 

 

Berdasarkan Tabel 3, profil high order thinking skills tingkat C5 (evaluating) siswa biologi 

rerata berada pada kategori cukup dengan jumlah 67.57% (SMAN 4 Ternate) dan 47.37% (SMAN 

8 Ternate). Berikut ini disajikan grafik persentase profil high order thinking skills level C5 (evaluating) 

siswa biologi. 
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Gambar 2. Grafik Rekapitulasi Persentase (%) Profil High Order Thinking Skills Level C5 (Evaluating) 

Siswa Biologi 

 

Berikut ini disajikan rekapitulasi persentase profil high order thinking skills level C6 

(creating) siswa biologi. 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Persentase (%) Profil High Order Thinking Skills Tingkat C6 (Creating) Siswa Biologi. 

 
Kategori 

SMAN 4 Ternate SMAN 8 Ternate 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi  0 0.00 0 0.00 

Tinggi  2 5.41 0 0.00 
Cukup 21 56.76 6 31.58 
Rendah 10 27.03 6 31.58 

Sangat Rendah 4 10.81 7 36.84 

 

Keterangan: 

Sangat Tinggi : 81-100% 

Tinggi  : 61-80% 

Cukup  : 41-60% 

Rendah : 21-40% 

Sangat Rendah: 0-20% 

 

 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui profil high order thinking skills level C6 (creating) siswa biologi 

rerata berada pada kategori cukup dengan jumlah 56.76% (SMAN 4 Ternate) dan berada pada 

kategori sangat rendah 36.84% (SMAN 8 Ternate). Berikut ini disajikan grafik persentase profil 

high order thinking skills tingkat C6 (creating) siswa biologi. 
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Gambar 3. Grafik Rekapitulasi Persentase (%) Profil High Order Thinking Skills Tingkat C6 (Creating) 
Siswa Biologi 

 

Pembahasan 

Berdasarkan rekapitulasi hasil penelitian terkait efek pembelajaran online terhadap HOTs 

diketahui bahwa rerata total high order thinking skills untuk level analyzing, 50.44; level evaluating 

45.38; level creating 41.16.  Hal ini mengindikasikan bahwa masih diperlukan upaya intensif dan 

berkelanjutan untuk mengptimalkan kemampuan HOTs siswa agar lebih memadai. Selama ini, 

siswa belum terbiasa dengan pembelajaran mandiri memicu daya nalar dan kemampuan berpikir 

analisa tingkat tingkat tinggi. Peserta didik rupanya memerlukan waktu yang lebih agar dapat 

beradaptasi dengan pembelajaran online dalam mengkonstruksi pengetahuan dan pemahaman 

biologinya. Diperlukan pula daya dukung yang memadai untuk menfasilitasi efektifitas dari 

pembelajaran online. Daya dukung tersebut meliputi fasilitas komputer/laptop/smartphone, akses 

jaringan internet, bimbingan dari orangtua, sumber belajar yang menstimulasi kemandirian 

belajar, latihan dan bimbingan dalam menjawab soal HOTs secara efektif. Pendidik perlu 

mengadopsi pendekatan yang tepat untuk memfasilitasi pengembangan HOTs peserta didiknya 

(Amin et al., 2020; Sun et al., 2022). Kejelasan pengetahuan, penguasaan pemahaman, dan 

kesiapan mengajar merupakan katalisator keberhasilan pelaksanaan HOTs sebagai elemen dalam 

mengajar (Hamzah et al., 2022).  

Kemampuan HOTs peserta didik baik di SMAN 4 Ternate maupun di SMAN 8 Ternate 

pada umumnya masih tergolong pada tingkat analyzing saja. Hasil penelitian menunjukkan profil 

HOTs untuk tingkat analyzing untuk siswa di SMAN 4 Ternate sekitar 81.08%, dan 57.89% pada 

siswa di SMAN 8 Ternate berada pada kategori cukup; sekitar 2.70% siswa di SMAN 4 Ternate 

dan 21.05% pada siswa di SMAN 8 Ternate berada pada kategori rendah; sekitar 2.70% siswa di 
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SMAN 4 Ternate dan 15.79% siswa di SMAN 8 Ternate tergolong sangat rendah. Hal ini 

menandakan sekiranya pembelajaran online belum cukup optimal meningkatkan HOTs peserta 

didik. Hasil wawancara dengan guru bidang studi diidentifikasi bahwa tidak semua siswa dapat 

memahami materi biologi melalui pembelajaran online ini, beberapa diantara mereka masih 

memerlukan bantuan dan penjelasan dari guru agar dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

tingkat tingginya. Adanya kondisi signal yang kurang stabil merupakan salahsatu hambatan 

belajar bagi siswa, dan tidak semua siswa memiliki perangkat komputer/laptop yang dapat 

mendukung efektivitas pembelajaran online. Variasi gaya belajar juga berpengaruh pada 

kemampuan daya akomodasi peserta didik untuk mengolah informasi yang diterima saat 

pembelajaran online dan kemampuan mereka dalam melakukan apperspsi dengan materi 

terdahulu. Beberapa peserta didik mengalami kesulitan dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

dari low orders thinking skills ke high orders thinking skills. Mereka masih terbiasa dengan pemberian 

penjelasan secara langsung dari guru sehingga agak kesulitan dalam beradaptasi dengan 

pembelajaran online. Selain itu, juga disebabkan karena mereka kurang terlatih dalam menjawab 

soal HOTs.  

Rendahnya kemampuan siswa dalam analisis permasalahan salahsatunya disebabkan oleh 

belum terlatihnya peserta didik untuk terlibat dalam menelaah dan mengidentifikasi hal-hal 

penting terkait permasalahan kehidupan sehari-hari dengan konsep yang diajarkan di kelas (Ichsan 

et al., 2020). Peserta didik kurang dihadapkan pada latihan penyelesaian HOTs, kurang 

menganalisis materi yang diajarkan, kurang memaknai pentingnya konsep materi dalam aplikasi 

kehidupan sehari-hari, kurang telaten dan fokus pada pemecahan soal analisis (Sara et al., 2020). 

Kurangnya tingkatan HOTs pada siswa disebabkan oleh mereka yang belum memahami dan 

memaknai konsep materi yang diajarkan secara utuh dan kebermanfaatannya dalam kehidupan 

nyata (Amin et al., 2017; Kurniati et al., 2016). Umumnya, soal-soal yang berperan sebagai 

instrumen evaluasi kognitif yang diujikan di sekolah-sekolah yang tersebar di Indonesia adalah 

soal yang lebih bertujuan untuk mengevaluasi dan mengukur aspek ingatan, sedangkan soal untuk 

mengukur dan mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa belum cukup terakomodasi 

(Kusuma et al., 2017) 

Pemberian latihan HOTs melalui soal evaluasi kepada peserta didik bertujuan untuk 

mengidentifikasi sejauhmana kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan persoalan, 

mengukur tingkat konstruksi berpikir, menguji kebermaknaan konsep belajar di kelas (Intan et al., 

2020). Semakin tinggi kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTs, maka makin banyak 

ketercapaian indikator HOTs. Guru masih jarang memberikan soal dalam wujud pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti soal yang mengacu daya nalar, pemecahan masalah, 

investigasi, maupun open-endeed (Anwar & Puspita, 2018). Proses pengaplikasian HOTs dalam 

pembelajaran memudahkan proses belajar dan ketercapaian indikator pembelajaran serta 
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menstimulasi siswa untuk lebih aktif dan tidak terpaku pada satu metode ceramah yang monoton 

(Ahmad et al., 2020).  

Keterlibatan proses nalar pada soal HOTs dapat membudayakan peserta didik dalam 

mengasah berpikir kritis, berpikir reflektif, metakognitif, kreativitas (Lewy, 2013). Berpikir tingkat 

tinggi adalah pola berpikir yang menekankan pada pemaknaan untuk mengolah informasi melalui 

analisa dan tidak hanya hafalan saja (Wijaya & Suyono, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh 

Gais dan Ekasatya menyimpulkan bahwa siswa belum dapat menyelesaikan soal-soal HOTs 

dengan tepat disebabkan mereka kurang memahami konten yang ditanyakan dan kurang teliti dan 

fokus terhadap arah pertanyaan (Gais & Ekasatya, 2015). Setiap siswa memiliki variasi 

kemampuan HOTs yang berbeda-beda dikarenakan mereka memiliki level analisa yang berbeda-

beda (Hajar et al., 2018). Peserta didik yang memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi mampu 

membedakan antara fakta atau opini, mengidentifikasi informasi yang sejalan, memecahkan 

masalah secara tepat, menyimpulkan informasi dengan efesien (Amin, Ahmad, et al., 2022; 

Mustapa, 2014). 

Hasil penelitian menunjukkan profil HOTs untuk tingkat evaluating untuk siswa di SMAN 

4 Ternate sekitar 67.57%, dan 47.37% pada siswa di SMAN 8 Ternate berada pada kategori cukup; 

sekitar 16.22% siswa di SMAN 4 Ternate dan 21.05% pada siswa di SMAN 8 Ternate berada pada 

tingaktan yang rendah; sekitar 5.41% siswa di SMAN 4 Ternate dan 26.32% pada siswa di SMAN 

8 Ternate berada pada kategori sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

dilaksanakan selama ini belum cukup optimal meningkatkan HOTs peserta didik khsususnya 

dalam aspek kognitif evaluasi. Salahsatu faktor yang mempengaruhi adalah kurang terbiasanya 

peserta didik dalam menganalisis, mengidentifikasi, mensintesis informasi yang diperoleh melalui 

pembelajaran online. Peserta didik kurang mampu meningkatkan kemampuan level berpikir ke 

tahap evaluasi, dalam hal ini terlihat pada kurangnya kemampuan mahasiswa dalam menjawab 

soal-soal pada level evaluasi. Hal ini disebabkan karena kurang terbiasanya mereka dihadapkan 

pada proses identifikasi masalah dan proses pemecahan masalah. Akibatnya kemandirian belajar 

juga berkurang. HOTs memacu pengembangan kemampuan siswa dalam menelaah secara efektif 

dan proses evaluasi dengan mendeksripsikan kesimpulan berdasarkan informasi dan mensintesis 

informasi yang tersedia secara objektif (Amin & Adiansyah, 2018; Kareem, 2022).  

Faktor-faktor yang berpengaruh bagi stimulasi peningkatan HOTs peserta didik yaitu 

lingkungan kelas, karakter psikis, serta tingkat intelektual siswa (Yuliati & Lestari, 2018). Siswa 

mampu menstimulasi keterampilan berpikir secara meluas dan mendalam terkait materi ajar 

dengan melibatkan mereka dalam latihan pengerjaan soal-soal HOTs (Isbandiyah & Anwar, 

2019). Kelebihan dari latihan pengerjaaan soal-soal berbasis HOTs di antaranya yaitu siswa akan 

menjadi belajar lebih mendalam dan aplikatif terhadap konsep materi (Newman & Wehlage, 

1993). Perkembangan kognitif mensyaratkan bahwa pembelajaran tidak hanya terdiri dari 
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akumulasi fakta dan pengetahuan yang berulang, tetapi juga harus mencakup perubahan 

konseptual mendalam yang efektif untuk mendukung pembelajaran sepanjang hayat (Agbi & 

Yuangsoi, 2022; Amin et al., 2021).   

Hasil penelitian menunjukkan profil HOTs untuk tingkat creating untuk siswa di SMAN 4 

Ternate sekitar 56.76%, dan 31.58% pada siswa di SMAN 8 Ternate berada pada kategori cukup; 

sekitar 27.03% siswa di SMAN 4 Ternate dan 31.58% pada siswa di SMAN 8 Ternate berada pada 

kategori rendah; sekitar 10.81% siswa di SMAN 4 Ternate dan 36.84% pada siswa di SMAN 8 

Ternate berada pada kategori sangat rendah. Hasil ini menandakan pada umumnya  peserta didik 

kurang mampu menjawab soal pada level creating. Peserta didik perlu distimulasi agar dapat 

berpikir kreatif melalui pembiasaan menjawab soal HOTs pada level creating dan memberdayakan 

peningkatan kreatifitas peserta didik melalui desain pembelajaran inovatif. Hal ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa tidak banyak siswa yang dapat mencapai aspek 

mencipta dibandingkan aspek menganalisis dan mengevaluasi, dikarenakan siswa cukup kesulitan 

meningkatkan keterampilan berpikirnya (Kamila et al., 2020). Rendahnya kemampuan mencipta 

pada peserta didik disebabkan oleh kebiasaan mereka yang terbiasa mengerjakan soal yang berada 

dalam buku teks yang sifatnya menghafal (Amin, Adiansyah, et al., 2022; Yulianis et al., 2019). 

Aspek berpikir tingkat tinggi menjadi hal penting dalam menyiapkan peserta didik menjadi 

pebelajar mandiri yang terlatih memecahkan masalah (Amin & Adiansyah, 2020; Retnawati et 

al., 2018). HOTs dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan minat belajar, motivasi, 

respon, sikap positif, serta prestasi belajar peserta didik (Nugroho, 2018). High order thinking skills 

dapat distimulasi oleh guru dengan merancang desain pembelajaran yang dapat melatih peserta 

didik dalam mengaitkan informasi antar konsep yang dipelajari.  Peserta didik dilatih agar mampu 

mengaitkan dan menata ulang informasi yang diterima serta menggunakan informasi yang 

diperoleh dalam mencapai target dan penemuan pemecahan masalah, pengembangan konsep 

ilmiah baru dalam pemahaman berpikirnya. Pelatihan daya berpikir peserta didik dapat ditempuh 

dengan memberikan masalah yang kompleks agar melatih tingkat pemecahan solusi masalah 

(King et al., 2010). HOTs dapat meningkat seiring dengan latihan yang menstimulasi siswa untuk 

berpikir dalam rancangan proyek atau investigasi, menganalisis hasil praktikum serta refleksi 

kesimpulan (Nisa et al., 2018). Aktivitas pembelajaran di kelas harus mengarah pada upaya 

memaksimalkan kemampuan berpikir kritis-kreatif siswa. Siswa yang memiliki kemampuan 

HOTs akan bisa beradaptasi dan berkembang lebih optimal dalam pembelajaran di kelas (Sharif 

& Cho, 2015; Talmi et al., 2018; Urbani et al., 2017).  

 

SIMPULAN 

Rerata total high order thinking skills siswa biologi untuk level analyzing, 50.44; level 

evaluating 45.38; level creating 41.16.  Melalui hasil ini memberikan gambaran bahwa diperlukan 
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upaya pendidik yang lebih intensif agar kemampuan HOTs peserta didik lebih memadai. Sekolah 

perlu menyediakan pengembangan profesional untuk tenaga pendidik, pelatihan untuk pelajar, 

dan dukungan teknis untuk pengembangan materi dalam pembelajaran online untuk mengatasi 

tantangan dalam meningkatkan efektivitas pengajaran dan pembelajaran online. Peningkatan 

kualitas jaringan dan akses internet ke seluruh sekolah di wilayah Indonesia sangat penting 

dilakukan agar memaksimalkan potensi pembelajaran online.  
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